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ABSTRAK

Vanili adalah komoditas dengan nilai ekonomi tinggi yang diklasifikasikan ke
dalam keluarga Orichidaceae. Salah satu masalah dalam budidaya vanili adalah
bibit dan tanaman induk yang tfidak sehat akibat infeksi Fusarium oxysporum.
Perbanyakan tanaman secara in vitro menjadi salah satu alternatif karena
memanfaatkan bagian kecil dari tanaman pada media steril sehingga menjadi
tanaman yang sehat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Thidiazuron dan NAA terhadap respon pertumbuhan eksplan nodus
vanili  (Vanilla planifolia  Andrews) secara in vitro. Metode penelitian ini
menggunakan RAL yang terdiri dari dua faktor. Thidiazuron pada konsentrasi 0, 0,5,
dan 1 ppm dikombinasikan dengan NAA pada konsentrasi 0, 1, 2 ppm. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dengan tfingkat signifikan 5% dan dilanjutkan
dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat signifikan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian thidiazuron dan NAA fterhadap
respon eksplan nodal vanili (Vanilla planifolia Andrews) secarain vitro berpengaruh
nyata terhadap variabel panjang funas dan panjang akar. Simpulannya,
perlakuan kombinasi konsentrasi thidiazuron 0,5 ppm dan NAA konsentrasi 1 ppm
(TIN1) menunjukkan tren terbaik.
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ABSTRACT

Vanilla is a commodity with high economic value that belongs to the Orichidaceae
family. One of the problems in vanilla cultivation is unhealthy seedlings and mother
plants due to Fusarium oxysporum infection. In vitro plant propagation is an
alternative because it uses a small part of the plant on sterile media so that it
becomes a healthy plant. The objective of this study was to determine the effect
of thidiazuron and NAA on the growth response of vanilla (Vanillaplanifolia
Andrews) node explants in vitro. This research method uses RAL, which consists of
two factors. Thidiazuron at concentrations of 0, 0.5, and 1 ppm combined with NAA
at concentrations of 0, 1, 2 ppm. The data were analyzed by ANOVA at 5% level of
significance, followed by BNT (Least Significant Difference) test at 5% level of
significance. The results showed that the interaction between the administration of
thidiazuron and NAA on the response of vanilla (Vanilla planifolia Andrews) nodule
explants in vitro had a significant effect on the variables of shoot length and root
length. In conclusion, the combined treatment of thidiazuron concentration 0.5
ppm and NAA concentration 1 ppm (TIN1) showed the best trend.

Keywords: growth hormone; NAA:; tissue culture; thidiazuron

PENDAHULUAN

Zat vanilin yang terkandung dalam
tanaman vanili dapat dimanfaatkan
dalom berbagai bidang antara lain
kosmetik, obat-obatan hingga industri
makanan dan minuman (Setame dkk.,
2020). Melihat manfaat dari vanili,
tanaman ini memiliki nilai ekonomi
yang finggi. Akan tetapi kebutuhan
akan produk olahan vanili cukup
banyak namun tidak  seimbang
dengan tingkat produktivitas yang
dihasilkan karena terdapat kendala
dalam budidaya vanili di Indonesia.

Satu dari sekian banyak permasalahan
dalam pembudidayaan vanili adalah
bibit dan tanaman induk yang tidak
sehat karena infeksi Fusarium
oxysporum. Penyakit ini  dapat
menginfeksi keseluruhan bagian
tanaman  vanili  sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada
budidaya tanaman sebesar 85%
(Salfiani & Paserang, 2022). Selain
infeksi penyakit, tingkat produktivitas

tanaman vanili memiliki kendala pada
perbanyakan generatif. Menurut
pendapat Yeh et al., (2021) setelah
penyerbukan biji vanili yang berusia 45
hari ketika disemai mempunyai daya
kecambah 9,9%.

Alternatif dari permasalahan ini dapat
menggunakan teknik perbanyakan
tanaman secara in vitro dikarenakan
proses penanaman bagian kecil dari
tanaman ke dalam media buatan dan
lingkungan terkontrol yang dapat
tumbuh menjadi tanaman utuh dan
sehat. Tanaman vanili yang
diperbanyak secara in vitro mampu
menghasilkan tanaman vanili dengan
jumlah yang banyak dan dalam waktu
relatif singkat. Interaksi dan
keseimbangan dari  Zat Pengatur
Tumbuh  (ZPT) merupakan  kunci
perfumbuhan  dan  organogenesis
pada fanaman yang dikultur secara in
vitro  (Untfung dan Fatimah, 2001).
Sitokinin - dan auksin  adalah  dua
golongan ZPT yang sering diaplikasikan
dalam kultur jaringan (Wahyuni, dkk.,
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2019). Jenis ZPT yang mengandung
sitokinin  dan auksin  salah  satunya
adalah Thidiazuron dan NAA.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Tan et al. (2011) menyebutkan bahwa
pengaplikasian NAA dengan
konsentrasi 1 mg/liter  mampu
menunjang pertumbuhan akar rato-
rata sepanjang 4,4 cm setelah 4
minggu dengan fingkat keberhasilan
sebesar 88,33%. Pernyataan ini
diperkuat oleh penelitian  yang
dilokukan oleh Lee-espinosa et al.
(2008) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan  akar eskplan  vanili
hanya dipengaruhi oleh NAA pada
konsentrasi 0,44 uM. Dalam penelitian
Erisen et al. (2011) menyebutkan
bahwa pengaplikasian  thidiazuron
dengan NAA pada daun Asfragalus
cariensis  dapat meningkatkan
regenerasi tunas adventif dari daun
dan tangkai tanaman.

Pengaplikasian thidiozuron dengan
konsentrasi rendah memiliki hasil yang
lebih baik pada induksi kalus daripada
pengaplikasian konsentrasi yang tinggi.
Pada penelitian Oldh et al. (2003)
menyatakan bahwa
mengkombinasikan thidiazuron dan
NAA dengan konsentrasi rendah dari
pada thidiazuron saja memiliki fingkat
regenerasi yang lebih baik. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Erisen et
al. (2011) menyatakan bahwa tunas
adventif daun dan tangkai daun
Asfragalus  cariensis  beregenerasi
secara optimal dari kombinasi NAA
dan thidiazuron. Jika dibandingkan
dengan IBA, atau IBA  yang
dikombinasikan dengan NAA,
thidiazuron mampu menstimulasi

multiplikasi  lebih  baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  Thidiazuron dan  NAA
terhadap respon pertumbuhan
eksplan nodus vanili (Vanilla planifolia
Andrews) secara in vitro.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 9 perlakuan, yang diperoleh
dari konsentrasi thidiazuron 0, 0.5, dan 1
ppm dan konsentrasi NAA 0, 1, dan 2
ppm. Setiap perlakuan akan dilakukan
pengulangan  sebanyak 3 kali.
Sehingga terdapat 27  satuan
percobaan.

1. Alat dan Bahan

Bahan yang dibutuhkan dalam
kegiatan penelitian, yaitu tanaman
vanili, media MS, bubuk agar, gula
pasir, ZPT thidiazuron dan NAA,
aquadest, alkohol 96%, alkohol 70%,
detergen cair, Mankozeb 80%,
Natrium hipoklorit 5%, spirtus, Hcl dan
NaOH. Sedangkan alat  yang
digunakan antara lain yaitu cawan
petri, alat-alat diseksi, batang
pengaduk, pH meter, gelas ukur,
pipet, botol kultur, fimbangan
analitik, autoklaf, stirer, lampu
bunsen, korek api, tisu, spon, sikat
pembersin kecil, sprayer, rak kultur,
lemari pendingin, oven, kertas label,
plastik, alumunium foil, wrap plastik,
AC, dan LAF.

2. Prosedur
Pembuatan Media MS

Dilakukan penimbangan serbuk MS
sebanyak 4,43 g, gula 35 g, dan
bacto agar 7,5 g. Setelah itu MS dan
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gula dimasukan kedalam gelas
beker dan ditambahkan agquades
sebanyak 1000 mi dan
dihomogenkan dengan stirer. pH
diukur menggunakan pH meter
pada 5.6 - 5,8. Jika pH melebihi 5,8
maka berikan HCL namun jika pH
kurang dari 5,6 maka diberikan
NaOH. Setelah itu sebanyak 7,5 g
bacto agar ditambahkan kedalam
larutan. Larutan  yang  telah
homogenkan kemudian dituang ke
dalam  botol tanam  setelah
ditambahkan Thidiazuron dan NAA
dengan konsentrasi sesuai
perlakuan. Sterilisasi media
dilokukan menggunakan autoclave
pada suhu 121°C selama 1 jam.

Sterilisasi

Eksplan vanili direndam dalam air
detergen selama 30 menit dan
bilang dengan air bersin. Kemudian
masukkan  eksplan  kedalam
fungisida dengan dosis 49/l
selama 1 jam kemudian dibilas
dan dimasukkan kedalom botol
steril. Sterilisasi alat dan bahan
dilakukan dengan membungkus
alat diseksi, cawan petri, botol
kultur, gelas ukur yang telah
dicuci bersih  kemudian  di
bungkus dengan menggunakan
kertas atau alumunium foil,
kemudian kloroks, aquades, dan
alkohol dalam botol kemudian
disterilkan menggunakan
autoklaf seloma 1 jam dengan
suhu 1210C.

Inokulasi

Inokulasi  dilakukan di dalam LAF
(laminar air flow). Alat-alat dan
bahan seperti aquades, kloroks, dan
alkohol yang telah  disterilisasi
beserta tisu dan bunsen disemprot
terlebih  dahulu  menggunakan
alkohol selanjutnya dimasukkan ke
dalam LAF, kemudian lakukan
penyinaran UV selama 45 menit.
Setelah penyinaran UV, selanjutnya
masukkan eksplan tanaman vanili
yang disemprot alkohol terlebih
dahulu ke dalam LAF. Eksplan
kemudian disterikan kembali di
dalam LAF dengan cara mengocok
eksplan ke dalam aquades selama 1
menit, lalu eksplan dikocok ke
dalom  kloroks  20%  (Natrium
hipoklorit  5%) selama 5 menit,
kemudian bilas dengan aquadest
sebanyak 3 kali (Ayele et al. 2017).
Eksplan dari nodus vanili yang telah
steril tersebut ditempatkan di dalam
petridish dan dipotong 1,5 cm (Tan
et al. 2010) dengan bantuan pinset
untuk kemudian ditanam pada
medium MS sesuai perlakuan. Setiap
botol kultur berisi 1 eksplan (Ayele et
al., 2017).

Inkubasi

Periode inkubasi dilokukan dengan
menjaga suhu pada angka 26°C,
dengan lama pencahayaan 16 jam
dan 8 jam gelap. Untuk kelembaban
relatif  60-70%. Pengaturan lama
pencahayaan dapat dilakukan
dengan menggunakan stop kontak
timer.
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Pengamatan

Sampel eksplan vanili yang felah
ditanam masing-masing dilakukan
pengamatan untuk  mengetahui
respon akibat pemberian
konsentrasi  kombinasi  thidiazuron
dan NAA terhadap variabel
kecepatan respon, persentase
eksplan hidup, persentase respon,
panjang tunas, panjang akar, dan
histologi. Pengamatan dilakukan
setiap 1 minggu sekali selama waktu
penelitian.

3. Variabel Pengamatan

Kecepatan respon eksplan, baik
berupa kalus, tunas atau akar.

Kecepatan respon eksplan dihitung
sejak pertama munculnya kalus,
tunas, atau akar.

Persentase eksplan hidup

Persentase hidup dihitung dengan
rumus

YEksplan Hidup X 100% (])

YAwal Tanam

dimana eksplan  hidup yang
dihitung adalah setiap kombinasi
perlokuan yang hidup dibagi
dengan jumlah total dari
keseluruhan kombinasi perlakuan
dari eksplan yang ditanam selama
penelitian. Terdapat 12 eksplan
yang ditanam untuk setiap kombinsi
perlakuan sehinga didapat
populasi eksplan sebanyak 108
botol.

Persentase Respon

Persentase respon menghitung
respon dari sefiap perlakuan dan

dinyatakan dalam bentuk persen.
Persentase respon dihitung dengan
rumus

YEksplan Respon

e iy X 100%.ccce (2)

dimana eksplan respon  yang
dihitung adalah setiap kombinasi
perlokuan yang respon dibagi
dengan jumlah total dari
keseluruhan kombinasi perlakuan
dari eksplan yang ditanam selama
penelitian. Terdapat 12 eksplan
yang ditanam untuk setiap kombinsi
perlakuan sehinga didapat
populasi eksplan sebanyak 108
botol.

Panjang Tunas

Panjang tunas dihitung diakhir
waktu  penelitian.  Pengukuran
panjang tfunas dibantu dengan
aplikasiimagelJ.

Panjang akar

Panjang akar dihitung diakhir waktu
penelitian. Pengukuran panjang
akar dibantu dengan aplikasi
imagelJ.

Histology eksplan

Eksplan vanili yang memiliki respon
terbaik  selanjutnya dilakukan
analisis hystologi di Laboratorium
Fisiologi  Tumbuhan  Universitas
Jember.

4. Analisis Data

Data hasil pengamatan kemudian
dianalisis menggunakan ANOVA
(Analysis of Variant) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan.
Jika data berbeda nyata dilanjutkan
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dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata
Tekecil) dengan taraf kepercayaan
95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis  ragam  yang
dilakukan pada seluruh  variabel

pengamatan disajikan pada Tabel 1.
Dari Tabel 1T menunjukkan bahwa hasil
interaksi pemberian thidiazuron dan
NAA, pengaruh utama thidiazuron dan
pengaruh utama NAA

Tabel 1.
Rangkuman Hasil Sidik Ragam (F-hitung) pada Semua Variabel Pengamatan
Nilai F-hitung

No Variabel Pengamatan Thidiazuron NAA Interaksi
(1) (N) (Tx N)
1. Kedinian Respon (Hari) 0,22ns 0,86ns 0,40ns
2. Persentase Hidup (%) 2,33ns 0,33ns 1,83ns
3. Persentase respon (%) 1,94ns 0,44ns 0,50ns
4, Panjang tunas (cm) 137,74** 1,21ns 2,94*
5. Panjang akar (cm) 14,42** 3,49 4,01*

Interaksi perlakuan pemberian berpengaruh fidak nyata terhadap

thidiazuron dan NAA berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan
panjang tunas dan panjang akar
namun berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel pengamatan
kedinian respon, persentase hidup,
dan persentase respon. Pengaruh
utama pemberian thidiazuron
berpengaruh nyata terhadap variabel
pengamatan panjang tunas dan
panjang akar sedangkan  pada
variabel pengamatan kedinian respon,
persentase hidup, dan persentase
respon berpengaruh tidaok nyata.
Pengaruh utama pemberian NAA

semua variabel pengamatan.

1. Panjang Tunas

Panjang tunas tertinggi terdapat
pada kombinasi perlakuan
thidiazuron 0,5 ppm dan NAA 1 ppm
(T'N1) yang menunjukan rata-rata
sebesar 2,77 cm. Hasil Pada Gambar
1 menunjukkan bahwa semua
kombinasi perlakuan tanpa
pemberian thidiazuron 0 ppm (ToNo,
ToN1, ToN2) menunjukkan nilai rata-
rata  sebesar 0 cm pada
perkembangan panjang tunas.
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Gambar 1. Rata-Rata Panjang Tunas Vanili
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Hasil menunjukkan kemiripan

dengan hasil  penelitian  yang
dilokukan oleh Febriyanti (2015)
didalom penelitiannya dijelaskan
bahwa pada perlakuan thidiazuron
O ppm, kalus tidak mampu untuk
tumbuh hingga akhir penelitian. Hal
ini diduga karena eksplan tidak
mendapatkan asupan hormon dari
media kultur jaringan, sedangkan
hormon endogen dalam eksplan
tidak mampu mencukupi
kebutuhan  dalam  menginduksi
munculnya kalus pada eksplan.

Keseimbangan hormon  antara
auksin dan sitokinin adalah salah
satu faktor penting yang
mempengaruhi pertumbuhan
eksplan. Hasil ini diperkuat dengan
pernyataan dari Sarianti ef al. (2022)
yang menyatakan bahwa induksi
tunas tidaok akan terbentuk jika
hormon auksin dan sitokinin tidak
seimbang. Konsentrasi thidiazuron
yang optimal memiliki fungsi penting
dalam membantu persebaran NAA

selain itu NAA juga lebih difokuskan
terhadap sel-sel yang memiliki sifat
totipotensi tinggi (Ningrum et al.,
2017). Hasil yang serupa ditemukan
pada penelitian yang dilakukan
oleh Kishor dan Devi (2009) dimana
dilaporkan bahwa kombinasi
konsentrasi thidiazuron 0,5 ppm dan
konsentrasi NAA 1 ppm dapat
menghasilakan  tunas  mikro/bibit
anggrek hibrida dalam jumlah yang
lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi lainnya.

. Panjang Akar

Panjang akar fertinggi terdapat
pada kombinasi perlakuan
thidiazuron 0 ppm dan NAA 2 ppm
(ToN2) yang menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 1,33 cm. Hasil pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan thidiazuron 0
ppm dan NAA 2 ppm (ToN2)
memberikan panjang akar terbaik
sebesar 1,33 cm meskipun tanpa
adanya ZPT thidiazuron sebagai
sitokinin tambahan.
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Gambar 2. Rata-Rata Panjang Akar Vanili

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Restanto et al., (2018) menunjukkan
bahwa pengaplikasian thidiazuron 0
ppmM (kontrol) menunjukkan
terbentuknya  sistem  perakaran
pada tanaman yang memiliki rerata
jumlah akar 5,3 dan rerata panjang
akar 16,5 cm, sedangkan eksplan
yang diberikan thidiazuron dalam
media tidak menunjukkan
terbentuknya sistem perakaran. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Ahmad
et al., 1996) yang menyatakan
Meskipun TDZ merupakan sitokinin
yang paling aktif untuk pertunasan
tetapi hormon ini juga dapat
menghambat suatu sistem
perakaran pada tanaman anggrek.
Hal ini juga didukung oleh penelitian
(Parveen dan Shahzad, 2010)
bahwa TDZ sangat dominan pada
induksi tunas Cassia sophare dan
tidak berpengaruh pada system
perakaran.

Pemberian NAA bermanfaat dalam
inisiasi  pemanjangan  sel  dan
memacu protein tertentu yang
berada pada membran plasma sel
tanaman untuk memompa ion H* ke
dinding sel. lon H* berperan dalam
aktifnya enzim tertentu sehinga
mampu memutus beberapa ikatan
siang hidrogen rantai  molekul
selulosa penyusun dinding sel. Hal ini
menyebabkan masuknya air secara
OSMosis sehingga terjadi
pemanjangan sel tanaman
(Ningrum et al., 2017). Peningkatan
protein karena aktivitas NAA juga
memberikan andil dalam
pertumbuhan eksplan karena
memberikan fambahan  sumber
tenaga. Menurut Yuniatiet al., (2018)
akftivitas sitokinin  dipengaruhi oleh

auksin dalam merangsang
pembelahan sel.

Berdasarkan Gambar 2
menunjukkan bahwa pada

kombinasi perlakuan thidiazuron 0,5
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ppm dan NAA 2 ppm (TiN2)
memberikan panjang akar sebesar 0
cm. Meski terdapat ZPT sitokinin dan
auksin dalam media kultur jaringan
namun  eksplan  tidak  mampu
memunculkan akar baru. Hal ini
diduga karena bekas sayatan dari
eksplan mengalami browning. Hasil
ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sariet al., (2015)
yang menyatakan dugaan dalam
hasil penelitiannya yaitu browning
yang terjadi dibagian sayatan
bawah eksplan menjadi faktor yang
menyebabkan eksplan tidak dapat
membentuk akar. Faktor lain yang
diduga menjadi penyebab tidak
terbentuknya akar potongan
bagian batang yang diharapkan
menjadi tempat munculnya akar
memiliki jarak terlalu pendek.

. Kedinian Respon

Pada variabel kedinian respon
menunjukkan pemberian
thidiazuron dan NAA memberikan
hasil  tidak berpengaruh  yang
diduga dikarenakan sitokinin
eksogen belum mempengaruhi
pembelahan awal funas. Hal ini
dikarenakan belum terjadi interaksi
antara  eksplan  dan  sitokinin
eksogen sehingga eksplan
menggunakan sitokinin - endogen
untuk memacu inisiasi tunas. Hal ini
didukung penelitian yang dilakukan
oleh Erawati ef al, (2020) yang
menyatakan bahwa pada eksplan
tanaman vanili pemberian BAP dan
NAA tidak mempengaruhi
kecepatan respon dikarenakan
eksplan bersumber dari ruas batang
yang setiap eksplan sudah

mempunyai calon mata tfunas pada
tiap ruas.

. Persentase Respon

Pada variabel persentase
respon menunjukkan pemberian
thidiazuron dan NAA memberikan
hasil tidak berpengaruh.
Kemampuan eksplan untuk respon
pada penelitian ini tidak
dipengaruhi oleh penambahan ZPT
eksogen. Cadangan  makanan
pada eksplan dan nutrisi yang ada
didalamnya diduga dapat
mencukupi  kebutuhan  eksplan
untuk pembentukan tunas ataupun
akar. Hal ini sejalon dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Erowati et al, (2020) yang
menyatakan bahwa ZPT eksogen
tidak mempengaruhi pembentukan
tunas eksplan vanili.

. Persentase Hidup

Persentase hidup eksplan

dipengaruhi oleh tingkat
kontaminasi  yang  menginfeksi
eksplan. Kontaminasi dapat

disebabkan oleh jamur maupun
bakteri (Heriansyah et al., 2020).
Jamur dan bakteri dapat berasal
dari sumber eksplan itu sendiri yang
diperolen dari pohon induk dari
alam yang sejak awal membawa
spora maupun benih jamur dan
bakteri. Hal ini menyebabkan saat
eksplan diinokulasi spora dan benih
jamur dapat tumbuh dan merusak
eksplan (Rahmadi et al., 2020).
Selain itu kematian eksplan juga
dapat disebabkan karena
browning. Browning dapat terjadi
pada saat proses inokulasi. Pada

291



Copyright © Ardyansah, Kusbianto, Suud, & Rosyady (2024)

[@Nolel

proses inokulasi terjadi penumpukan
senyawa fenolikk yang berlebihan
karena metabolise reactive oxygen
species tidok seimbang dan
keutuhan sel menghilang. Hal ini
terjadi karena eksplan dilukai pada
proses pemotongan sebelum
diinokulasikan dan terjadilah
browning pada jaringan eksplan
(Kusbianto et al., 2022). Diketahui
bahwa aktivitas produksi gas ethylen
dan senyawdad fenol dapat
menyebabkan browning. Vakuola
yang menyimpan senyawa fenol

il

teroksidasi karena pecahnya
vakuola sel sehingga menyebabkan
browning (Fitroh et al., 2018).

. Histologi Eksplan

Analisis histologi eksplan tanaman
vanili dilakukan pada 2 bulan
setelah  tanam. Terlihat pada
Gambar 4B pada penampang bujur
kalus tampak meristem apikal ujung
batang (Shoot Apical Maristem)
yang dijumpai pada bagian tepi
kalus dan pada Gambar 4C terlihat
‘erdapat sel penyusun xilem.

-~ .
4, e
: ,f‘.“r .

>

Gambar 4. Histologi Tunas chili In Vitro, a) SAM = Shoot Api»col Meristem (perbesaran
100x), b) SAM = Shoot Apical Meristem (perbesaran 400x), c) Xy = Xylem (perbesaran
100x), d) Xy = Xylem (perbesaran 400x).

SAM (Shoot Apical Meristem) atau
tunas dapat ditingkatkan
perfumbuhannya dengan
pemberian konsentrasi thidiazuron
yang tepat (Ningrum ef al., 2017).
Sedangkan pada Gambar 4C
terlihat pada bagian badan kalus
tampak sel sel penyusun xilem
(trakea) dengan penebalan dinding
spiral. Trakea merupakan salah satu
sel penyusun xilem yang memiliki ciri
dimana sel-seinya memiliki bentuk
silinder yang saat dewasa sel ini

akan mati yang kemudian bagian
vjungnya akan bersatu sehingga
membentuk tabung yang berfungsi
untuk menyalurkan air (Hapsari et
al., 2018).

Pengangkutan air dan beberapa
nutrisi terlarut sepertiion organik dan
mineral dari  akar ke seluruh
tanaman merupakan  fungsi dari
xilem tanaman. Seperti yang
diketahui dengan adanya sel sel
penyusun.  xilem menandakan
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bahwa mulai terbentuknya sistem
perakaran pada  kalus.  Pada
penelitian yang dilakukan oleh
Munthe (2022) pada tanaman vanili
menjelaskan bahwa NAA adalah
ZPT jenis auksin yang memiliki fungsi
dalam menstimulasi perakaran. Hal
ini  didukung oleh penelitian
sebelumnya dari Tan et al., (2011)
yang menyatakan NAA dengan
konsentrasi 1 mg/I mampu
menginduksi akar eksplan vanili
dengan persentase 88,3% yang
menghasilkan  rata-rata  panjang
akar sebesar 4,4 cm dalam waktu 4
minggu.

SIMPULAN

Interaksi antara pemberian thidiazuron
dan NAA terhadap respon eksplan
nodal vanili (Vanilla planifolia Andrews)
secara in vifro berpengaruh nyata
terhadap  variabel pengamatan
panjang tunas dan panjang akar.
Perlakuan konsentrasi thidiazuron 0,5
ppm + NAA 1 ppm dan perlakuan
thidiazuron 1 ppm + NAA 2 ppm
menunjukkan  fren  terbaik pada
panjang tunas. Perlakuan thidiazuron O
ppm + NAA 2 ppm dan perlakuan
thidiazuron 0,5 ppm + NAA 1 ppm
menunjukkan  fren  terbaik pada
panjang akar.
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